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ABSTRAK

KAJIAN KETIDAKSESUAIAN PERMUKIMAN DI SEMPADAN PANTAI
MENGGUNAKAN METODE BUFFER KELURAHAN BUMI WARAS
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
Dwi Anto Gusti Nugroho

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota terbesar di Pulau
Sumatra yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung memiliki jumlah penduduk sebanyak
1.068.982 jiwa. Maksud dan tujuan dari tugas akhir ini adalah analisis dan
informasi mengenai ketidaksesuaian permukiman di sempadan pantai Kelurahan
Bumi Waras, Kecamatan Bandar Lampung

Dalam tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah analisis spasial
buffer. Buffer adalah suatu analisis yang berfungsi membuat suatu area di sekitar
objek spasial. Secara anatomis, buffer menghasilkan zona yang mengarah keluar
dari sebuah objek spasial (titik, garis, atau poligon). Jadi zona-zona yang
terbentuk secara grafis ini digunakan untuk mengidentifikasi kedekatan-
kedekatan spasial suatu obyek peta terhadap obyek-obyek yang berada di
sekitarnya.

Hasil dari tugas akhir ini hanya terdapat 52 bangunan atau rumah yang
sesuai, sedangkan 1.204 bangunan atau rumah dapat dikatakan tidak sesuai
dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2018 dan didasari Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 51
Tahun 2016.

Kata kunci : Sempadan Pantai, SIG/GIS, buffer, metode



ABSTRACT

STUDY OF SETTLEMENT NON-CONFORMITY AT THE COASTAL
BOUNDARY USING THE BUFFER METHOD IN BUMI WARAS URBAN
VILLAGE BANDAR LAMPUNG CITY
By

Dwi Anto Gusti Nugroho

Bandar Lampung City is one of the largest cities on the island of Sumatra which
has the highest population density. According to the Central Bureau of Statistics
(BPS) Bandar Lampung City has a population of 1,068,982 people. The aims and
objectives of this final project are to analyze and provide information on the non-
conformity of settlements in the coastal boundary of Bumi Waras Village, Bandar
Lampung District. In this final project, the method used is spatial buffer analysis.
Buffer is an analysis that functions to create an area around a spatial object.
Anatomically, buffers produce zones that point outward from a spatial object
(point, line, or polygon). So these graphically formed zones are used to identify
the spatial proximity of a map object to the objects around it. The results of this
final project are only 52 buildings or houses that are suitable, while 1,204
buildings or houses can be said to be not in accordance with the Regulation of
the Minister of Maritime Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia
Number 21 of 2018 and based on Presidential Regulation of the Republic of
Indonesia Number 51 of 2016.

Keywords : Coastal Boundary, GIS/GIS, Buffer, method
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota terbesar di Pulau Sumatra
yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), Kota Bandar Lampung memiliki jumlah penduduk sebanyak
1.068.982 jiwa pada tahun 2020. Selain itu, Kota Bandar Lampung memiliki
kepadatan penduduk terbesar di Provinsi Lampung yaitu berjumlah 4.520
jiwa/km? (Vemy, 2013). Kepadatan penduduk ini memiliki berbagai macam
dampak, salah satunya adalah mengenai kebutuhan lahan untuk tempat
tinggal yang akan semakin meningkat sesuai dengan pertumbuhan penduduk
sehingga akan menyebabkan permasalahan yang terkait dengan tata ruang

(Noeraga, dkk., 2020).

Permasalahan tata ruang wilayah merupakan masalah yang krusial di hampir
seluruh kota besar termasuk Kota Bandar Lampung. Ditinjau secara fisik,
perkembangan wilayah kota selalu diikuti oleh pertumbuhan wilayah yang
terbangun (Lisdiyono, 2008). Pertumbuhan wilayah ini memiliki dampak
dalam berbagai aspek, seperti perubahan pola penggunaan lahan yang dapat
menyebabkan terjadinya fluktuasi daya dukung sumber daya lahan. Masalah
tata ruang dapat terjadi dikarenakan perkembangan kota yang sangat pesat,
dan terjadi secara tidak terkendali yang menyebabkan kepadatan yang tidak

teratur dan berdampak kepada buruknya tata ruang wilayah tersebut.



Kawasan permukian dapat dikatakan tidak sesuai dengan regulasi tata ruang
apabila permukiman tersebut berdiri atau dibangun di atas kawasan atau
wilayah tertentu yang tidak diperuntukan sebagai permukiman. Kawasan atau
wilayah yang tidak diperuntukan sebagai permukiman yaitu, sempadan
pantai, perairan pesisir, kawasan mata air, garis sempadan jalan, sempadan
jalur rel kereta api, kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH), kawasan cagar

budaya, dan kawasan rawan bencana.

Pembuktian dan identifikasi ketidaksesuaian permukiman di sempadan pantai
ini dapat dianalisis dengan cara memanfaatkan salah satu metode Sistem
Informasi Geospasial (SIG). Metode SIG banyak digunakan dalam berbagai
jenis analisis spasial, salah satunya adalah mengidentifikasi ketidaksesuaian
permukiman terhadap garis pantai. Metode yang digunakan adalah buffer,
karena metode ini dapat menghasilkan zona yang mengarah keluar dari

sebuah objek spasial.

Bumi Waras adalah Kecamatan di Kota Bandar Lampung yang dahulu
merupakan wilayah Teluk Betung Selatan dan mengalami pemekaran
berdasarkan Perda Bandar Lampung Nomor 4 tahun 2012. Kecamatan ini
memiliki 5 Kelurahan yaitu, Kelurahan Bumi Waras, Sukaraja, Garuntang,
Bumi Raya dan Kangkung. Tugas akhir ini berfokus pada Kelurahan Bumi
Waras, dikarenakan di sempadan pantai Kelurahan tersebut masih banyak
permukiman atau rumah yang melanggar ketentuan tata ruang. Panjang dari

sempadan pantai Kelurahan Bumi Waras ini yaitu 1,2 km.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka

rumusan masalah yang didapat dalam kajian ialah sebagai berikut :

1. Kebutuhan lahan yang semakin meningkat memiliki dampak terhadap
masalah tata ruang

2. Ketidaksesuaian permukiman di sempadan pantai Kelurahan Bumi
Waras

3. Perlunya identifikasi dan analisis yang dilakukan secara cepat dan tepat

untuk penataan tata ruang

Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah analisis dan informasi mengenai
ketidaksesuaian permukiman di sempadan pantai Kelurahan Bumi Waras,

Kecamatan Bandar Lampung.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam kegiatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Lokasi kajian Tugas Akhir terletak di wilayah Kelurahan Bumi Waras,

Kota Bandar lampung

2. Hasil tugas akhir ini berupa peta ketidaksesuaian permukiman di

sempadan pantai Kelurahan Bumi Waras Kota Bandar Lampung

3. Pengolahan data menggunakan ArcGIS 10.3



1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam laporan kegiatan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bab [ membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan, dan batasan masalah.

Bab II membahas dan menjelaskan teori — teori yang berkaitan dengan
tugas akhir

Bab III memaparkan tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan dalam
pelaksanaan Tugas Akhir.

Bab IV menjelaskan hasil dari laporan tugas akhir

Bab V berisi uraian simpulan atas pembahasan yang diambil dari bab
terdahulu dengan disertai saran yang bermanfaat untuk melanjutkan

pengembangan bahasan terkait dengan tugas akhir.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tata Ruang

Tata ruang tercantum dalam Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung
Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011
sampai 2030 merupakan wujud struktur ruang dan pola ruang. Tata ruang
perlu dilakukan perencanaan guna mencapai tujuan tertentu, hal ini
merupakan proses berkesinambungan yang mencakup berbagai keputusan
atau pilihan yang alternatif dalam penggunaan sumber daya untuk mencapai
tujuan tertentu di masa yang akan datang (Conyers and Hills, 1994).
Berdasarkan Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang tujuan dari tata ruang yaitu mewujudkan ruang wilayah nasional
yang aman, nyaman, produktif dan berkesinambungan berdasarkan
wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional dengan cara mewujudkan hal -

hal sebagai berikut:

1. Keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan.

2. Keterpaaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber daya
buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia.

3. Perlindungan terhadap fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif

terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

Proses perencanaan tata ruang pada dasarnya merupakan bentuk intervensi
yang dilakukan agar interaksi manusia dengan lingkungannya dapat

berjalan selaras atau seimbang untuk tercapainya kesejahteraan manusia



2.2

serta kelestarian lingkungan. Pemanfaatan dan pengendalian ruang
merupakan wujud oprasionalisasi rencana tata ruang atau pelaksanaan
pembangunan itu sendiri. Terkait dengan teori tata ruang sendiri sudah
banyak beberapa pakar memberikan gambaran, dan secara redaksional
memang mereka tidak ada yang sama, namun secara subtantif pada
dasarnya memiliki kesamaan.Tata ruang, dengan penckanan pada “tata”
adalah pengaturan susunan ruangan suatu wilayah/daerah (kawasan)
sehingga tercipta persyaratan yang bermanfaat secara ekonomi, sosial
budaya, dan politik, serta menguntungkan bagi perkembangan bagi

masyarakat wilayah tersebut.

Tata ruang atau rencana tata ruang merupakan salah satu instrumen dalam
pengawasan pembangunan dan lingkuangan hidup terutama mencegah
perusakan dan pencemaran lingkungan, sehingga secara luas hukum tata
ruang dapat dikatakan sebagai hukum yang mengatur tentang prosedur,
aspek-aspek yang harus diperhatikan, proses perencanaan tata ruang,

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Permukiman

Berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2011 yang dimaksud kawasan
permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung,
baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan

yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Permukiman merupakan perpaduan perumahan dan kehidupan manusia
yang menempatinya. Permukiman ini dapat diimplementasikan sebagai
suatu tempat bermukimnya makhluk hidup (manusia) yang memiliki tujuan
tertentu. Pada Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Lampung Tahun

2009 sampai dengan Tahun 2029 bahwa kawasan peruntukan permukiman

6
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ditetapkan dengan kriteria berada di luar kawasan lindung dan kawasan

rawan bencana.

Permukiman adalah lahan yang diperuntukkan bagi pengembangan
permukiman daerah tertentu yang didominasi lingkungan hunian dengan
fungsi utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan sarana,
prasarana daerah dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan
kesempatan kerja guna mendukung penghidupan, perikehidupan sehingga

fungsi kawasan dapat berfungsi dengan baik.

Kawasan Lindung

Kawasan lindung dalam Peraturan Daerah Povinsi Lampung Nomor 1
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung
Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2029 adalah wilayah yang ditetapkan
dengan fungsi utama untuk memberikan perlindungan terhadap kelestarian
lingkungan hidup yang didalamnya mencakup sumber daya alam dan
buatan, nilai sejarah dan budaya bangsa untuk kepentingan pembangunan

berkelanjutan.

Sempadan pantai termasuk dalam kawasan lindung yang berfungsi menjaga
manfaat dan fungsi pantai. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2018 tentang Tata Cara
Penghitungan Batas Sempadan Pantai merupakan daratan sepanjang tepian
pantai, yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai,
minimal 100 meter dan berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 51 Tahun 2016 tentang Batas Sempadan Pantai bahwa sempadan

pantai diukur sejauh 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat.



2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sistem mengintegrasikan
berbagai sumber daya fisik dan logika-logika perhitungan dan analisa yang
berhubungan dengan obyek-obyek yang terdapat di permukaan bumi. SIG
telah berbasiskan teknologi komputer berupa perangkat lunak yang mampu
mengerjakan proses pemasukan (input), penyimpanan, manipulasi,
menampilkan, dan mengeluarkan informasi geografis. Peta menjadi media
utama melakukan keseluruhan proses tadi, dan karena itu pula pekerjaan

SIG dapat disebut mewakili kondisi atau kejadian di dunia nyata.

Jika diuraikan, pengertian dari SIG ini dapat dipahami melalui terminologi
pembentuknya, antara lain “Sistem Informasi” dan “Geografis”. Sistem
Informasi merupakan sarana yang dapat mengakomodir seluruh kegiatan
pengendalian organisasi dan mengolahnya menjadi dokumen kegiatan yang
lebih sistematis serta dapat dikembangkan. Pengembangan di sini
dimaksudkan apabila dibutuhkan suatu analisa lebih lanjut terhadap suatu
kelayakan  atau = kemungkinan-kemungkinan = fenomena,  melalui
simulasi/prediksi yang menjadi kelebihan dari teknologi sistem informasi.
Proses dasar yang terjadi dalam sistem informasi adalah memasukan data,
mengolah data, menyimpan, dan menyampaikan informasi yang diperlukan

(melalui seleksi atau semacam filter).

Istilah ”Geografis” dapat diartikan sebagai segala sesuatu atau persoalan
yang berhubungan dengan bumi. Kondisi permukaan bumi baik yang
alamiah maupun yang termasuk dalam lingkungan binaan, merupakan
wilayah pengkajian dalam ilmu geografi. Lalu kemudian dikenal
terminologi Geospasial yang menegaskan bahwa cakupan dalam pekerjaan

SIG adalah merupakan unsur-unsur ruang yang menjadi bahan analisanya.
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Sistem Informsi Geospaspial (SIG) didefinisikan sebagai perangkat unsur
yang teratur dan memiliki keterkaitan sehingga menghasilkan suatu sistem
yang memuat seluruh informasi mengenai lokasi dan keberadaan suatu
objek di permukaan bumi (Irwansyah, 2013). SIG memiliki rangkaian
sistem yang memanfaatkan teknologi digital untuk melakukan analisis

spasial (Budiyanto, 2002).

Analisis Spasial

Spasial berasal dari kata space yang artinya ruang, spasial lebih fokus
kepada ekosistem sehingga dapat memperhatikan tempat, ketinggian dan
waktu. Analisis spasial adalah pendekatan didalam ilmu geografi dan
disiplin ilmu yang dapat digunakan dalam berbagai bidang permasalahan.
Dalam bidang kelestarian lingkungan analisis spasial merupakan bagian

dari proses yang sangat penting.

Analisis spasial merupakan kemampuan umum untuk menyusun atau
mengolah data spasial kedalam berbagai bentuk yang berbeda sedemikian
rupa sehingga mampu menambah atau memberikan data baru atau data
tambahan. Informasi dari data keruangan yang menunjukkan lokasi, letak

atau posisi suatu kejadian di bumi disebut sebagai informasi geospasial.

Analisis spasial adalah teknik atau proses yang melibatkan beberapa fungsi
perhitungan serta evaluasi logika matematis yang dapat dilakukan pada data
spasial, dalam rangka untuk memperoleh nilai tambah, ekstraksi serta
informasi baru yang beraspek spasial. Beberapa dari fungsi analisis ini
adalah klasifikasi (reclassify), jaringan (network), overlay, Buffering, 3D

analisis, Digital Image Processing.



2.6 Buffer

Buffer merupakan konsepsi fungsi atau fasilitas yang dapat ditemui pada
setiap aplikasi SIG termasuk ArcMap. Fasilitas ini sering digunakan dalam
pekerjaan analisis yang berkaitan dengan regulasi lingkungan. Buffer
merupakan bentuk lain dari teknik analisis yang mengidentifikasi hubungan
antara suatu titik dengan area di sekitarnya atau disebut sebagai Proximity

Analysis (analisis faktor kedekatan).

Secara anatomis Buffer merupakan bentuk zona yang mengarah keluar dari
sebuah obyek pemetaan baik itu sebuah titik, garis, atau area (poligon).
Dengan membuat Buffer, akan terbentuk suatu area yang melingkupi atau
melindungi suatu obyek spasial dalam peta (buffered object) dengan jarak
tertentu. Jadi zona-zona yang terbentuk secara grafis ini digunakan untuk
mengidentifikasi kedekatan-kedekatan spasial suatu obyek peta terhadap
obyek-obyek yang berada di sekitarnya.

Buffer adalah suatu analisis yang berfungsi membuat suatu area di sekitar
objek spasial (Kusuma dan Sukendra,2016). Secara anatomis, buffer
menghasilkan zona yang mengarah keluar dari sebuah objek spasial (titik,
garis, atau poligon). Produk dari membuat buffer adalah bentuk suatu area

yang melingkupi objek spasial dengan jarak tertentu (Aqli, 2010).
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BAB III
PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

3.1. Waktu dan Tempat Tugas Akhir

Tugas Akhir dilaksanakan pada bulan September hingga Desember 2022.
Tempat Pelaksanaan Tugas Akhir berada di Kota Bandar Lampung tepatnya

di Kelurahan Bumi Waras.

Berikut merupakan gambaran dari lokasi kegiatan Tugas Akhir :
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian tugas akhir



3.2. Alat dan Data

Alat dan bahan yang digunakan pada kegitan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

3.2.1.

3.2.2.

Alat yang digunakan
Pada kegiatan Tugas Akhir ini, alat yang digunakan antara lain
sebagai berikut :
1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Laptop Acer 4752 Spesifikasi Intel Core 13.
2. Perangkat Lunak (Software)
a. ArcGIS 10.3 digunakan untuk proses pengolahan data.
b. Microsoft Office Word 2010 untuk pembuatan laporan.

Data yang digunakan
Bahan utama yang digunakan dalam proses pengolahan peta pada
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Peta batas administrasi Kelurahan Bandar Lampung,
2. Peta garis pantai yang bersumber dari Dinas Perumahan
dan Permukiman Kota Bandar Lampung,
3. Peta bangunan yang bersumber dari Dinas Perumahan dan

Permukiman Kota Bandar Lampung.
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3.3. Metodologi Pelaksanaan Tugas Akhir

Pelaksanaan Tugas Akhir terdapat tiga tahapan yang di rangkum dalam

Diagram Alir seperti dibawabh ini :

Pesiapan

Studi Literatur

Penetapan Lokasi

A 4

Pengumpulan Data

Tahap persiapan

A\ 4
Pengolahan Data
v
Analisis Geospasial
Buffer
Tahap pengolahan
y

Analisis Hasil

A 4

Produk Akhir

Hasil

Tahap analisis

Gambar 2. Diagram Alir

3.4. Pelaksanaan Tugas Akhir

Setelah mendapatkan seluruh data yang dibutuhkan untuk pembuatan peta

kajian ketidaksesuaian permukiman di sempadan pantai Kelurahan Bumi
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Waras Kota Bandar Lampung menggunakan SIG, maka langkah

selanjutnya ialah mengolah data tersebut menjadi sebuah peta yang

kemudian dapat digunakan sesuai dengan tujuan dilaksanakannya Tugas

Akhir ini, adapun tahapan-tahapan pengolahan data tersebut sebagai berikut

3.4.1. Tahap pembuatan peta

Peta administrasi Kelurahan, peta garis pantai, peta bangunan adalah

data yang di perlukan untuk pembuatan peta. Tahap pembuatan

peta diuraikan sebagai berikut :

1. Proses Pemasukan Data

Proses pemasukan data bertujuan untuk mendapatkan informasi

yang menjadi awal pembuatan peta menggunakan ArcMap 10.3.

Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Buka aplikasi ArcMap 10.3, Klik File > pilih Add Data

0O
=}

@ Untitled - ArcMap
File | Edit View Bookmarks Insert Sclection Geoprocessing Custemize Windows Help

New... CtrleN
Open... Ctr+0
Save Ctrl+§
Save As...

Save A Copy...

Share As

M By Oz2Es
& Do

Add Data

Add Data... |

FEDBEE

R

Sign In...
ArcGlS Online..

Page and Print Setup..

Print Preview...

Print...

Export Map...

Analyze Map...

Map Document Properties...

1 EATAVTA LAYOUT.mxd

2 EATAVTA.mxd

3 E\New folder\ TA.mxd

4 CiAUsers\User..\TA LAYOUT.mxd
5 Ci\...\Pets Kelerengan 4 Juli.mxd
6 C:..\Peta Kelerengan 23 Juli.mxd

Exit Alt+F4

Add Data

Add new data to the map's active
dataframe.

Tip: You can also drag data inte
your map from the Catalog
window.

Gambar 3. Tampilan menu pemasukan data
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b. Pilih data yang akan di gunakan,

Add Data had
Lookin: | E5E:\TA Vel @ E- G
[EKota.shp

[ New Folder
I__.E'.anu:lar_Lampung_l’-ielurahan.shp
=) Bangunan.shp
El|Bangunan_di_Perairan_Pesisir.shp
El|Bangunan_di_Surveishp
garis_pantai_2.shp
=l Garis_Pantai_Titik.shp
Kecamatan.shp
El|Kelurahan.shp

Name: | Bandar_Lampung_Kelurahan.shp; garis_pantai_2.shp; Ban | I Add I

Show of type: iDamsets, Layers and Results ~ | | Cancel |

Gambar 4. Data yang akan dimasukan

2. Tahap pengolahan data
Data yang telah di masukan kemudian dilakukan proses buffering.
Proses ini dilakukan dengan menggunakan fools geoprocessing

kemudian pilih buffer, selanjutnya ikuti seperti gambar dibawah

“, Buffer = O >
Input Features
Igaris_pantai_Z LI @
Output Feature Class
|E:‘\TA‘|New Folder\buffer_garis_pantai_22.shp | @
Distance [value or field]
(®) Linear unit
| 100 | |Meters 5 |
() Field
Side Type (optional)
[ FuLL ~]
End Type (optional)
| RounD v]
Method {optional)
| PLANAR v|

| ok || cancel | |Environments...| | Show Help >>

Gambar 5. Proses Buffer
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5.1.

5.2.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari kegiatan pelaksanaan dan penyusunan Tugas Akhir ini hal yang dapat
disimpulkan adalah Hasil pemetaan ketidaksesuaian permukiman di
sempadan pantai Kelurahan Bumi Waras Kota Bandar Lampung
menggunakan bantuan GIS, bangunan atau rumah yang sesuai berjumlah 52

rumah, sedangkan yang tidak sesuai berjumlah 1.204 rumabh.

Saran

Saran dari penelitian tugas akhir ini adalah tata ruang memang menjadi
salah satu persoalan yang sulit bagi pemerintah daerah, contohnya
permukiman yang ada di Kelurahan Bumi Waras ini, apabila pemerintah
daerah ingin menertibkan permukiman yang ada di sempadan pantai
kelurahan ini, maka satu — satunya solusi adalah membangun rumah susun
atau rusun didaerah yang kondusif dan tidak melanggar aturan untuk

mengoptimalkan fungsi dan manfaat dalam menjaga sempadan pantai.
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